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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pertumbuhan Pengguna Internet, Pertumbuhan Foreign Direct Investment, 

dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja secara simultan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, Malaysia, dan Thailand. 

2. Pertumbuhan pengguna internet berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini diakibatkan karena jaringan 

internet di seluruh pelosok Indonesia belum merata, adanya hambatan 

budaya atau sikap tradisional yang tidak menerima adanya inovasi 

terbarukan. Sedangkan pertumbuhan pengguna internet tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Malaysia dan Thailand. Hal ini 

dikarenakan masih sering terjadi kasus-kasus penipuan melalui digital, 

adanya kesenjangan digital yang disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

usia, wilayah pedesaan dan perkotaan yang mendapatan akses internet. 

3. Pertumbuhan foreign direct investement tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini dikarenakan Indonesia kurang 

diminati oleh investor asing karena terdapat hambatan masuk bagi investor 

asing, seperti kebijakan yang tumpang tindih, infrastruktur yang kurang 

memadai, adanya birokrasi yang kurang efektif dan efisien serta Indonesia 

membatasi masuknya foreign direct investment. Sedangkan pertumbuhan 

foreign direct investment turut berpengaruh positif signifikan terhadap 
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pertumbuhan ekonomi di Malaysia dan Thailand. Hal ini dikarenakan 

Malaysia dan Thailand telah memberikan kemudahan perizinan kepada 

investor asing apabila ingin menanamkan 100% modalnya, adanya insentif 

baru untuk menarik investor asing, pemerintah sangat mendorong adanya 

foreign direct investment serta memiliki infrastruktur teknologi informasi 

dan komunikasi yang maju untuk menarik investor asing. 

4. Tingkat partisipasi angkatan kerja tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia, Malaysia, dan Thailand. Hal ini 

dikarenakan tidak meratanya sebaran penduduk antara satu wilayah dengan 

wilayah lainnya yang menjadikan pemanfaatan angkatan kerja juga tidak 

merata, banyaknya jumlah angkatan kerja daripada tersedianya kesempatan 

kerja. Hal ini juga diperburuk dengan tingginya angkatan kerja mengalami 

pemutusan hubungan kerja (PHK). World Bank menyatakan bahwa tingkat 

partisipasi angkatan kerja di Thailand juga memiliki hambatan dari jumlah 

angkatan kerja lanjut usia sehingga para tenaga kerja lansia menghadapi 

tantangan di pasar tenaga kerja, seperti kesehatan dan kalah saing karena 

rendahnya tingkat pendidikan. Selain itu, angkatan kerja saat ini banyak 

yang belum memiliki kemampuan digital memadai sehingga negara akan 

mengambil tenaga kerja asing untuk menempati posisi pekerjaan tersebut. 

Hal inilah yang menjadi alasan tidak berpengaruhnya tingkat partisipasi 

angkatan kerja terhadap pertumbuhan ekonomi. 

5. Setiap wilayah memiliki perbandingan hasil pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependen pada tahun 2002-2021 dengan 

penelitian menggunakan metode analisis regresi linier berganda. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari peneliti, peneliti akan mengajukan 

saran untuk berbagai pihak sebagai berikut:                                 

1. Bagi Pemerintah Indonesia, Malaysia, dan Thailand, upaya untuk 

meningkatan pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan dengan terus 

membangun infrastruktur digital hingga ke pelosok untuk mengurangi 

kesenjangan yang terjadi dan perlu adanya sosialisasi terkait penggunaan 

internet secara sehat dan aman untuk menciptakan pengguna internet yang 

bijak dan selektif dalam menggunakan internet sehingga dapat berdampak 

pada meningkatnya pertumbuhan ekonomi. 

2. Bagi Pemerintah Indonesia, upaya untuk memperbaiki pertumbuhan 

ekonomi dapat dilaksanakan dengan cara membuat ilkim investasi yang 

kondusif, mengevaluasi berbagai peraturan tumpang tindih yang dapat 

memberatkan investor, dan selektif terhadap foreign direct investment yang 

masuk. Hal ini dapat melihat dari kebijakan yang digunakan oleh 

pemerintah Malaysia dan Thailand. 

3. Bagi Pemerintah Indonesia, Malaysia, dan Thailand upaya untuk 

mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi dapat dilaksanakan dengan 

cara memperluas lapangan usaha dan memberikan pelatihan kerja kepada 

masyarakat agar mampu bersaing dalam pasar tenaga kerja. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar melanjutkan penelitian ini dengan 

menambah variabel lainnya yang disesuaikan dengan kondisi terbaru di 

Indonesia, Malaysia, dan Thailand sehingga memperoleh hasil yang 

representatif.  


